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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkiraan jumlah populasi dan kepadatan monyet ekor panjang
(Macacafascicularis) di kawasan taman wisata alam Suranadi. Metode penelitian yang digunakan adalah
Transek Jalur (Strip Transect), metode ini merupakan salah satu cara yang sering digunakan dalam
pengumpulan data jenis dan jumlah individu satwa liar. Panjang dan lebar jalur yang digunakan
disesuaikan dengan kondis topografi dan kerapatan tegakan dilokasi pengamatan. Data dicatat dari
perjumpaan langsung dengan satwa mamalia yang berada dalam lebar jalur pengamatan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa perkiraan jumlah populasi monyet ekor panjang adalah 155.172 / ha
dan jumlah kepadatan satwa monyet ekor panjang adalah 2.361 individu / ha yang ada di Taman Wisata
Alam (TWA) Suranadi. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah kelompok monyet
ekor panjang yang ditemukan di Taman Wisata Alam Suranadi ada 3 (tiga) kelompok dan masing-masing
berjumlah kelompok A sebanyak 60.251 ekor, kelompok B sebanyak 61.244 ekor dan kelompok C
sebanyak 33.677 ekor. Sehingga perkiraan jumlah populasi monyet ekor panjang yang ada di taman
wisata alam Suranadi adalah 155.172 ekor. Sedangkan kepadatan populasi monyet ekor panjang yang
ditemukan di Taman Wisata Alam Suranadi untuk kelompok A adalah 1.449 individu / ha, kelompok B
sebanyak 589 individu / ha, dan kelompok C sebanyak 2.361 individu / ha. Sehingga kepadatan jumlah
populasi monyet ekor panjang yang adadi Taman Wisata Alam Suranadi adalah 2.361 individu / ha.
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PENDAHULUAN

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis)
salah satu jenis primata yang memiliki distribus
luas meliputi rentang timur-barat dari Myanmar
ke Filipina, dan utara-selatan berkisar dari
Thailand utara ke kepulauan selatan Indonesia
(Sha, dkk, 2009). Monyet ekor panjang dalam
peraturan perundangan di Indonesia belum
termasuk sebagai satwa liar yang dilindungi, The
International Union for the Conservation of
Nature and Natural Resources (IUCN)
memasukkan monyet ekor panjang dalam
kategori Least Concern (LC) dan Conventionon
International Trade in Endangered Species of
Wild Fauna and Flora (CITES) memasukkan
monyet ekor panjang dalam appendix Il yang
berarti satwa tersebut belum terancam punah
namun dapat terancam punah  apabila
perdagangannya tidak dikendalikan.

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis)
tersebar luas secara acak di Asia Tenggara
(Southwick dan Siddigi 1994, Fooden 1995,
Wheatley 1999). Monyet ekor panjang
ditemukan diberbagai lingkungan dengan
kelimpahan terbesar di hutan rawa dan hutan

sekunder (Crockett dan Wilson 1980, Fooden
1995, Yanuar et al. 2009).Monyet ekor panjang
juga umumnya ditemukan di tepi sungai sekitar
hutan karena spesies ini mencari perlindungan
pada waktu malam hari di sepanjang sungal
(Fittinghoff dan Lindburg 1980, Van Schaik et
al. 1996).Selain itu, banyak populasi tumpang
tindih dengan pemukiman manusia (Gumert
2011).

Survei populas di Asia Tenggara telah
dilakukan 20 tahun vyang lau untuk
mengestimasi  populasi monyet ekor panjang
(Mackinnon 1986, MacKinnon dan Mackinnon
1987), namun survel ini sudah lama sekali
terjadi. Sgak survei tersebut, sensus populas
regiona di beberapa wilayah telah dilakukan,
seperti di Sumatera (Supriatna nat €. 1996,
Yanuar et al. 2009), Jawa (Gurmaya et al.
1994), Bali (Fuentes et al. 2005), Karimun Jawa
(Afendi et al. 2011), Karimata (Yanuar et al.
1993), Kaimantan (McConkey and Chivers
2004), Kepulauan Nikobar (Umapathy et al.
2003), Thailand (Aggimarangsee 1992,
Malaivijitnond et al. 2005, Malaivijitnond and
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Hamada 2008, Malaivijitnond et al. 2011),
Myanmar (San and Hamada 2011), dan Laos
PDR (Hamada et al. 2011). Dalam dekade
terakhir, Fooden (2006) meninjau penelitian
monyet ekor panjang dan memperkirakan
ukuran populasi sekitar 3 juta individu di
seluruh Asia Tenggara.Satu dekade sebelumnya,
estimasi populasi monyet ekor panjang sekitar 5
juta ekor (Fooden 1995) dan ha ini
menunjukkan populas monyet ekor panjang
menurun.Selain itu, Eudey (2008) menyatakan
walaupun monyet ekor panjang menyebar luas,
telah terjadi  penurunan populasi yang
tajam.Tekanan populasi terhadap monyet ekor
panjang terjadi dari dua sumber. Dibanding
dengan satwa primata lain, monyet ekor panjang
paling sering diperdagangkan dan banyak
diambil dari habitat aaminya (Eudey 2008,
Foley and Shepherd 2011, Lee 2011). Monyet
ekor panjang juga sering memiliki konflik
dengan manusia di beberapa Negara di Asia
Tenggara (Eudey 2008, Gumert 2011), seperti di
Indonesia (Engelhardt 1997; Fuentes 2006;
Gumert 2004; Afendi et al. 2011; Kyes et al.
2011; Linkie et al. 2007; Marcha and Hill 2009;
Wheatley and Harya Putra 1994), Thailand
(Aggimarangsee 1992; Malaivijitnond et al.
2005; Madaivijitnond and Hamada 2008;
Malaivijitnond et al. 2011), Malaysia (Md-Zain
et al. 2011), Singapura (Sha et al. 2009a; Sha et
al. 2009b), dan kepulauan Nikobar di India
(Umapathy et al. 2003). Perdagangan monyet
ekor panjang dan konflik antara spesies ini dan
manusia merupakan ancaman terhadap populas
monyet ekor panjang.

Di Asia Tenggara banyak monyet ekor
panjang sinanthropik (satwa yang tingga
dengan dan mendapat manfaat dari manusia),
dan hanya sedikit yang masih liar dan tidak
terganggu oleh manusia (Gumert
2011).Tumpang tindih antara manusia dengan
monyet ekor panjang semakin meningkat karena
hilangnya habitat.Selain itu, tumpang tindih
manusia dengan monyet ekor panjang
menyebabkan lebih banyak perburuan dan
manipulass  populas  (pemusnahan  dan
strelisisasi).Akibatnya, populas monyet ekor
panjang semakin menurun (Eudey 2008),
meskipun banyak monyet ekor panjang bergerak
ke pemukiman manusia (Gumert 2011).Tekanan
tersebut menunjukkan perlunya pemantauan
populasi monyet ekor panjang di alam untuk
lebih mengetahui kondisi populasi monyet ekor
panjang sedang berubah.

Populas monyet ekor panjang di Indonesia
sangat besar dan tersebar luas.Populasi ini lebih
besar dari semua populas monyet ekor panjang
di Asia Tenggara daratan (Mackinnon 1986,
MacKinnon and Mackinnon 1987) karena
ukuran luas wilayah dan  banyaknya
pulau.Namun status dan distribusi di Indonesia
mash  belum dipahami dan lengkap.
Pengetahuan tentang monyet ekor panjang
sangat penting bagi Indonesia karena spesies ini
memiliki nilai ekonomi dalam bidang biomedis,
dan di sisi lain memiliki dampak negatif karena
sering menjadi hama di sebagian wilayah
Indonesia. Informasi tentang monyet ekor
panjang  berguna  untuk  meningkatkan
pengelolaan  populasinya.  Sebagai  upaya
berkontribusi pada penelitian populas monyet
ekor panjang di Taman Wisata Alam Suranadi,
peneliti  akan melakukan survei  untuk
mempelgjari kepadatan populasi dari monyet
ekor panjang yang ada di Taman Wisata Alam
Suranadi Kecamatan Narmada Kabupaten
Lombok Barat.

Manfaat dan fungsi monyet ekor panjang
yang begitu besar bagi kehidupan manusia,
sehingga mendorong upaya untuk menjaga
kelestarian dan keanekaragamannya.Namun
akhir-akhir ini kehidupan monyet ekor panjang
semakin lama semakin terdesak yang sebagian
besar disebabkan oleh manusia dengan merusak
dan mengubah fungsi habitat monyet ekor
panjang. Kegiatan tersebut antara lain dengan
konversi lahan untuk pemukiman, peternakan,
perkebunan, perindustrian, pertambangan, dan
lainnya. K egiatan-kegiatan tersebut
membutuhkan lahan yang cukup luas, sehingga
habitat monyet ekor panjang semakin berkurang
dengan bertambahnya kegiatan yang dilakukan
oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.Kegiatan-kegiatan  tersebut  dapat
menyebabkan kepunahan yang melampaui
tingkat pengembaliannya.

Berbagai program telah  dijalankan
pemerintah untuk melakukan konservasi baik
secara insitu maupun exsitu akan tetapi
kenyataan menunjukkan bahwa populas monyet
ekor panjang semakin berkurang. Era reformasi
yang berhembus justru semakin memperparah
kerusakan daerah konservasi karena adanya
berbagai perusakan hutan oleh masyarakat
sehingga habitat monyet ekor panjang semakin
rusak. Perkembangan kota yang semakin luas
juga menyebabkan vegetasi habitat monyet ekor
panjang semakin berkurang sehingga tidak ada
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tempat bagi monyet ekor panjang untuk dapat
berkembangbiak dengan baik.

Penelitian tentang monyet ekor panjang
merupakan hal yang sangat penting karena
monyet ekor panjang bersifat dinamis dan
mampu menjadi indikator perubahan lingkungan
yang terjadi pada tempat mereka berada.Hal ini
dikarenakan monyet ekor panjang merupakan
vertebrata yang mudah terlihat secara umum,
mudah di identifikasi, persebaran yang luas,
namun dalam pengelolaan dan konservas
cenderung tidak banyak dilakukan di wilayah
yang kelimpahan monyet ekor panjangnya tinggi
termasuk Indonesia sendiri.

Di Pulau Lombok terdapat lima lokasi
Taman Wisata Alam salah satunya adalah
Taman Wisata Alam Suranadi. Taman Wisata
Alam (TWA) Suranadi merupakan hutan alam
yang relatif utuh ditengah jepitan perkembangan
sekitarnya. Taman wisata alam Suranadi di
tetapkan  berdasarkan SK  Mentan  No.
646/K ptsUm/10/76 tanggal 16 Oktober 1976
dengan luas 52 Ha dan terletak di Desa
Suranadi. Potensi dam yang relatif terjaga
menjadikan hutan taman wisata alam Suranadi
kaya akan keanekaragaman tumbuhan maupun
satwa. Menjelang musim hujan, pada sekitar
bulan September sampai Oktober dapat dijumpai
cukup banyak jenis kupu-kupu dilokasi yang
agak terbuka. Potensi taman wisata alam
suranadi yang relatif terjaga, menjadikan hutan
adam kaya akan keanekaragaman tumbuhan
maupun satwa. Di kawasan ini juga dapat
disaksikan keberadaan populas monyet ekor
panjang (Macaca fascicularis). Oleh karena itu
pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
perkiraan jumlah dan kepadatan populas
monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di
kawasan taman wisata alam Suranadi.

METODOLOGI PENELITIAN

a. JenisData

Jenis data yang diambil dalam ini terdiri
dari data Primer dan data Sekunder.

Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari lapangan.Data primer pada
penelitian ini adalah jumlah kepadatan monyet
ekor panjang (Macaca fascicularis) (Marzuki,
1989).

Menurut Marzuki (1989) Data sekunder
yaitu data yang diperoleh dari instans terkait,
baik berupa laporan-laporan atau sumber tertulis

yang berhubungan dengan lokasi penelitian,
seperti :

o Petakawasan Taman Wisata Alam Suranadi
e Datakondis Biofisk

b. Pengambilan data dengan transek jalur

Metode ini merupakan salah satu cara yang
sering digunakan dalam pengumpulan data jenis
dan jumlah individu satwa liar. Panjang dan
lebar jalur yang digunakan disesuaikan dengan
kondisi topografi dan kerapatan tegakan dilokas
pengamatan.Data dicatat dari perjumpaan
langsung dengan satwa mamalia yang berada
dalam lebar jalur pengamatan (Bismark, 2011).
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
2

c. Pengamatan Cepat

Metode ini digunakan untuk mengetahui
jumlah populasi monyet ekor panjang yang
terdapat dilokas pengamatan.Pengamatan tidak
harus dilakukan pada suatu jalur khusus atau
lokasi khusus.Pengamat cukup mencatat jumlah
populasi monyet ekor panjang yang ditemukan,
misalnya saat survei lokasi, berjalan diluar
waktu pengamatan, dan sebagainya.
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Gambar 2. Pengamatan transek jalur

d. Pengamatan tidak
wawancara
Data pengamatan tidak langsung adalah
data yang diperoleh berdasarkan jejak, kotoran
(fases), sarang dan informasi dari petugas
maupun dari masyarakat.

Pengambilan data dengan metode
wawancara dilakukan dengan cara wawancarai
masyarakat sekitar atau petugas lapangan
mengenai keberadaan monyet ekor panjang yang
terdapat dilokasi pengamatan serta lokas
penyebarannya. Keterangan dari masyarakat
atau petugas akan diverifikas atau ditinjau ulang
oleh penditi untuk menjamin kebenaran

langsung  dan
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informasi yang disampaikan masyarakat atau
petugas lapangan.

e. Andisisdata

Untuk menaksir kepadatan populasi dan
jumlah populasi pada Transeek Jalur dan Garis,
digunakan rumus berikut: (Bismark, 2011)

L

Ziw
Dengan
D = Kepadatan populasi (Jumlah individu/ha)
n = Jumlah satwa yang teramati
L = Panjang total transek
w = Lebar transek

)=

Pendugaan/penaksiran jumlah populas
Menggunakan rata-rata jarak dengan pencatat
(D) (Bismark, 2011).
E

Pd = Ll

LW
Dimana:
Py =Jumlah populasi
n = Jumlah satwa yang teramati
L = Panjang total transek
W = Lebar transek
A = Luas kawasan
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Tinjauan Umum Kawasan

Kawasan hutan Suranadi telah ditetapkan
sebagai Hutan Lindung berdasarkan Surat
Keputusan Residen Bali dan Lombok tanggal 2
Februari 1934 No. 2/1/4/3 sdluas 52 Ha
(Anonim, 2006).

Karena keberadaannya Kawasan Hutan
Suranadi berubah fungsi dari Hutan Lindung
menjadi Taman Wisata Alam Suranadi melalui
Surat Keputusan Menteri  Pertanian  No.
646/KptsUm/10/1976 15 Oktober 1976 juga
No. 274/Kpts/Um/5/1977 tanggal 30 Mei 1977
dengan luas 52 Ha (Anonim, 2006).

Berdasarkan  administratif ~ pemerintah,
kawasan Taman Wisata Alam Suranadi terletak
d Desa Suranadi Kecamatan Narmada
Kabupaten Lombok Barat Provinsg Nusa
Tenggara Barat. Sedangkan  berdasarkan
administras  pengelolaan hutan berada dalam
kewenangan Balai Konservasi Sumber Daya
Alam Nusa Tenggara Barat sesuai dengan Surat
Keputusan Menteri  Kehutanan Nomor
6187/Kpts-11/2002 tanggal 10 Juni 2002 tentang
Organisas dan Tata Kerja Bala Konservas
Sumber Daya Alam (Anonim, 2006).

Adapun batasan-batasan astronomi  Taman
Wisata Alam Suranadi adalah sebagai berikut :

Utara : Dusun Kalimanting
Selatan : Dusun Suranadi Selatan
Barat : Dusun Suranadi Utara
Timur : Dusun Enyatkandel

Taman Wisata Alam Suranadi pada
umumnya mempunyai topografi datar, landai,
miring dan sedikit bergelombang dengan sudut
kemiringan antara 1-3 %.4-8 %, 9-15 % dan 16-
25 % dengan ketinggian dari permukaan laut
sekitar 256 m. dpl (Anonim, 2012).

Menurut Schmidt dan Ferguson kawasan
taman wisata alam Suranadi termasuk dalam tipe
iklim D dengan curah hujan rata-rata antara
1500 ¢d 2.000 mm per tahun. Hujan turun
antara bulan Oktober s/d April, temperatur
maksimum 36,9° C dan minimum 22,2° C
dengan temperatur rata-rata 26° C per tahun.
Kelembaban udara 78 % dan kecepatan angin
rata-rata 0,6 knot (Hartatik, 2004).

Tumbuhan yang terdapat di Taman Wisata
Alam Suranadi didominasi oleh jenis Udu
madak (Neolitsea javanica), dari famili
moraceae terutama jenis Ficus sp, Saga hutan
(Adenanthera pavonina), dari famili myrtaceae
terutama dari jenis Klokos udang (Syzygium sp),
Girang (Leea acuedata), Pula (Alstonia
scholaris), Kumbi buah kuning (Ervatamia
sphaerocarpa), Dao (Dracontomelum
mangiferum), Ganitri (Elaeocarpus sphaericus),
Embur (Trevesia lateriflora) dan beberapa jenis
paku dan liana (Hartatik, 2004).

Satwa yang dapat dijumpai dalam kawasan
Taman Wisata Alam Suranadi antara lain
Monyet Ekor Panjang(Macaca fascicularis),
Biawak (Varanus salvator), Ular kobra
(Ophiophagus hannah), kadal hijau (Dasia
olivacea), beberapa jenis burung seperti Kecial
kuning (Zosterops palpebrosus), Punglor kepala
hitam (Zoothera sp.), Rgja udang(Alcedinidae),
Gagak hitam(Corvus corax) (Hartatik, 2004).

Dalan kawasan Taman Wisata Alam
Suranadi terdapat sumber mata air yang teretak
di komplek Pura Majapahit, Pura Prako dan di
bumi perkemahan.Ketiga mata air tersebut
mengalir sepanjang tahun dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk keperluan memasak, mandi,
mencuci, irigasi pertanian.Selain pemanfaatan
tersebut mata air yang ada dimanfaatkan sebagai
sumber mata air yang dikeramatkan oleh umat
beragama Hindu sebagai tempat upacara dan air
suci (Hartatik, 2004).
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Taman Wisata Alam Suranadi juga
memiliki beberapa potens wisata diantaranya:
Jungle tracking, potensi pohon — pohon besar,
potensi mata air, bumi perkemahan serta budaya
Islam dan Hindu

Jungle tracking adalah kegiatan melintas
kawasan taman wisata alam Suranadi guna
menikmati keanekaragaman jenis tumbuhan dan
satwa dengan menyusuri jalan setapak untuk
menikmati keindahan alam dengan rute yang
berbeda-beda, yaitu yang hanya sampai
pertengahan kawasan, mengelilingi kawasan
hutan. Jungle tracking ini biasanya dirangkaikan
dengan acara kemah di dalam kawasan.

Taman Wisata Alam Suranadi terdapat
beberapa jenis pohon yang memiliki diameter
cukup besar dengan keliling £ 1,7 meter dari
jenis Pulai, Preh, Terep dan Kedondong hutan.
Terhadap pohon-pohon tersebut oleh masyarakat
sekitar dianggap memiliki beberapa segjarah atau
mitos diantaranya pohon memiliki penjaga
berupa seekor ular yang dapat dilihat hanya oleh
pawang atau orang-orang tertentu.

Wilayah Suranadi terdapat komplek Pura
Suranadi yang dilengkapi dengan lima mata
air/toya suci yang menjadi obyek wisatawan
yaitu Toya Pebershan, Toya Pelukatan, Toya
Petirtaan, Toya Tabah (Cetik), Toya Pengentas.

Areal ini dapat dipergunakan oleh
masyarakat umum yang ingin melaksanakan
kemah atau kegiatan-kegiatan lainnya yang
berlokasi di dekat mata air Pura Prako dengan
[uas kurang lebih 1 Ha.

Budaya masyarakat muslim daerah
Suranadi yang menarik wisatawan berupa
perlombaan panjat pinang atau dikalangan
masyarakat disebut “Jurakan” yang dilaksanakan
pada setiap perayaan Maulid Nabi Muhammad
SAW. Jurakan ini berupa memanjat pinang yang
sudah dioles oli bekas dan di puncaknya
terdapat berbagai macam hadiah.

Di desa Suranadi merupakan komplek pura
yang ramai dikunjungi di masyarakat pada hari
besar umat Agama Hindu yatu : Pura
Mgapahit, Pura Ulon (Suranadi), Pura
Pengentas dan Pura Pebershan yang
dimanfaatkan ~ untuk  beberapa  upacara
adat/budaya Hindu yang menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan.

b. Survei Jalur Transek

Peneliti mendapatkan 18titik transek selama
survei jalur. Pada Tabel 2, monyet ekor panjang
terdapat dengan jumlah total 207 ekor. Hasll

penelitian  menunjukkan  bahwa  tingkat
perjumpaan kelompok monyet secara signifikan
dipengaruhi oleh jarak dari sungai, tipe habitat,
dan cuaca.Frekuenss pengamatan kelompok
monyet tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
waktu (Mackinnon, 1987).

Tabel 2.Data dari survei jalur, menunjukkan
jumlah titik transek, individu monyet, dan
Kelompok Monyet Ekor Panjang di TWA
Suranadi.

Panjang Lebar Jumlah  Jumlah

Jalur  Transek (m) Transek (m)  Titik  Individu Kelompok

1 30 30 6 86 Ay

2 25 30 3 37 Az

3 30 30 5 53 B

4 30 30 2 18 C,

5 35 30 2 13 C;
Total 150 30 18 207

Dari tabel 2, diketahui bahwa jumlah
inividu monyet ekor panjang yang terdapat di
Taman Wisata Alam (TWA) Suranadi sebanyak
207 dan terdapat 3 (tiga) kelompok monyet ekor
panjang dari total panjang transek 150 m dan
lebar 30 m yang pengamatan dilakukan di 5
(lrma) transek jalur. Untuk kelompok A transek
di ambil di pintu gerbang Taman Wisata Alam
Suranadi sampai mata air Pebersihan dan dari
Aula Serba Guna Resort Taman Wisata Alam
Suranadi sampai lapangan Camping Ground,
kelompok B dari belakang Pura Pebersihan
masuk ke selatan hutan Suranadi, dan kelompok
C disekitar trek pohon besar sampai mata air
Pura Prako.

Dari Gambar 2, diketahui bahwa terdapat
jumlah individu monyet ekor panjang di Taman
Wisata Alam (TWA) Suranadi yang diamati di 5
(lima) transek jalur dan terdapat 3 (tiga)
kelompok populasi monyet ekor panjang.

Kelompok

# Jumila b Populasi
I = Jalur

Gambar 2.Jumlah Populasi Ekor Panjang di TWA
Suranadi.
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Dari Gambar 3, diketahui bahwa terdapat
jumlah individu monyet ekor panjang di Taman
Wisata Alam (TWA) Suranadi yang pada
masing-masing transek jalur yang diamati dari 5
(lima) transek jalur dan terdapat 3 (tiga) jumlah
kelompok populasi monyet ekor panjang di
taman wisata alam Suranadi.

Jumilah Populasi

keleimagai ;
m falir | : B6 Ekor
® laliir 2 ¢ 37 Ekay
Falar3 | 53 ERor
m Jaliir & | 1B Ekdy

® balur 5 ; 13 Ekor

Gambar 3.Diagram Jumlah Populasi Ekor Panjang
di TWA Suranadi.

c. Struktur Sosial Monyet Ekor Panjang

Jumlah populas monyet ekor panjang di
TWA Suranadi adalah 207 ekor. Selama
pengamatan, jumlah individu yang dapat
dikelompokkan berdasarkan tingkatan usia dan
jenis kelaminnya adalah kelompok A (Tabel 3.),
kelompok B (Tabel 4.), dan Kelompok C (Tabel
5):

Tabel 3. Populas Kelompok A Monyet Ekor
Panjangdi TWA Suranadi

2 Dewasa Betina 12
3 Remagja Jantan dan Betina 10
4 Anakan Jantan dan Betina 11
5 Bayi Jantan dan Betina 11
TOTAL 53

Dari tabel 4, diketahui bahwa jumlah
individu monyet ekor panjang di Taman Wisata
Alam (TWA) pada kelompok B berjumlah 53
ekor berdasarkan tingkatan usia dan jenis
kelaminnya.

Tabel 5. Populasi Kelompok C Monyet Ekor
Panjangdi TWA Suranadi

No Kelompok Jenis Jumlah
Usia Kelamin Individu
1 Dewasa Jantan 3
2 Dewasa Betina 5
3 Remagja Jantan dan Betina 7
4 Anakan Jantan dan Betina 6
5 Bayi Jantan dan Betina 10

TOTAL 31

No Kelompok Jenis Jumlah
Usia Kelamin Individu

1 Dewasa Jantan 15

2 Dewasa Betina 30

3 Remagja Jantan dan Betina 15

4 Anakan Jantan dan Betina 42

5 Bayi Jantan dan Betina 21

TOTAL 123

Dari tabel 3, diketahui bahwa jumlah
individu monyet ekor panjang di Taman Wisata
Alam (TWA) pada kelompok A berjumlah 123
ekor berdasarkan tingkatan usia dan jenis
kelaminnya.

Tabel 4. Populasi Kelompok B Monyet Ekor
Panjangdi TWA Suranadi

N Kelompok Jenis Jumlah
0
Usia Kelamin Individu
1 Dewasa Jantan 9

Dari tabel 5, diketahui bahwa jumlah
individu monyet ekor panjang di Taman Wisata
Alam (TWA) pada kelompok C berjumlah 31
ekor berdasarkan tingkatan usia dan jenis
kelaminnya.

d. Perkiraan
Panjang
Perkiraan jumlah populasi monyet ekor

panjang di Taman Wisata Alam Suranadi adalah

155.172 ekor. Selama pengamatan, perkiraan

jumlah yang teramati terdapat pada Tabel 6:

Populass Monyet  Ekor

Tabel 6. Hasl Perkiraan Jumlah Populas
Monyet Ekor Panjangdi TWA Suranadi
Panjang Lebar

Jalur KelompokTransek Transek Jumlah (F’Eelr(lf)lrr)aan
(hm) (hm) Individu
Ay
1 0.3 0.3 86 8.944
2 A 0.25 03 37 51.307
3 B 0.3 0.3 53 61.244
4 C 0.3 0.3 18 20.800
5 G 0.35 0.3 13 12.877
Total 0.15 0.3 207 155.172

e. Kepadatan Populas Monyet Ekor
Panjang
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Kepadatan jumlah populasi monyet ekor
panjang di Taman Wisata Alam Suranadi adalah
2.361/ ha(Tabd 7.):

Tabel 7. Hasil Kepadatan Populasi Monyet Ekor
Panjangdi TWA Suranadi

Panjang Lebar
Jalur Kelompok Transek  Transek  Jumlah Individu

(hm) (hm) Individu /ha

1 A 0.3 0.3 86 956
2 Az 0.25 03 37 493
3 B 0.3 0.3 53 589
4 C 0.3 03 18 200
5 C 0.35 0.3 13 123
Total 0.15 03 207 2361

Dari tabel 7, diketahui bahwa jumlah
kepadatan monyet ekor panjang yang terdapat di
Taman Wisata Alam (TWA) Suranadi yaitu
2.361 individu / ha dari total panjang transek
0.15 hm dan lebar 0,3 hm yang pengamatan
dilakukan di 5 (lima) transek jalur.

Perkiraan jumlah populasi monyet ekor
panjang adalah 155.172 / ha dan jumlah
kepadatan satwa monyet ekor panjang adalah
2.361 individu / ha yang ada di Taman Wisata
Alam (TWA) Suranadi..

Jumlah populas ini dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam beradaptas terhadap
berbagai kondis yang kurang menguntungkan
bagi satwa primata lainnya (Dolhinow dan
Fuetes, 1999). Daya dukung TWA Suranadi
sebagai kawasan konservas, seperti:
ketersediaan sumber daya, perlindungan dari
pihak pemerintah dan warga sekitar, serta tidak
adanya predator alami dari monyet ekor panjang
yang hidup di areall Taman Wisata Alam
Suranadi (Hartatik dkk, 2004).

Selain itu, Taman wisata alam Suranadi
juga merupakan salah satu lokasi peribadatan
bagi ummat Hindu, dimana menurut garan
agama Hindu monyet ekor panjang merupakan
salah satu hewan yang dikramatkan sehingga
hewan ini juga mendapat perlindungan dan
sumber makanan ummat Hindu yang beribadah
disana. Kondisi tersebut sangat menguntungkan
bagi monyet ekor panjang, sebab mereka dapat
dengan mudah memperoleh sumber daya
makanan dan perlindungan. Hal itu dapat
memicu peningkatan frekuensi perilaku seksual.
Perilaku seksua dengan tujuan reproduksi dapat
terjadi pada sduruh individu dewasa. Oleh
karena itu, dengan meningkatnya jumlah
populasi monyet ekor panjang maka jumlah

individu dewasa juga akan terus meningkat,
sehingga tingkat reproduksi juga akan
meningkat dan secara berkesinambungan juga
akan meningkatkan jumlah populasinya.

Tingginya kepadatan populas mungkin
berhubungan erat dengan kombinasi beberapa
hal seperti luasnya area yang di tempati, akses
pakan yang lebih bak, dan terlindung dari
gangguan luar. Ketersediaan pakan menjadi
faktor penyumbang utama terhadap tingginya
kepadatan populass monyet ekor panjang
sebagaimana juga yang disampaikan oleh
Fooden (1995) bahwa kepadatan kelompok
monyet ekor panjang di alam liar tanpa diberi
pakan tambahan lebih rendah daripada
kepadatan di daerah yang diberi pakan
tambahan. Pakan yang tersedia bagi monyet
ekor panjang di taman wisata alam suranadi
antara lain adalah Beringin (Ficus benjamina),
Ketimusan (Protium javanicum), dan Dao
(Dracontomelum mangiferum). Ketersediaan
pakan yang cukup akan mempertahankan
anggota kelompok sosial dalam populasi monyet
ekor panjang di taman wisata alam Suranadi.
Masyarakat dan para wisatawan Yyang
berkunjung di taman wisata alam Suranadi dan
pemandian kolam renang Suranadi kerapkali
melemparkan makanan untuk monyet ekor
panjang yang bertengger di sekitar pagar taman
wisata alam Suranadi. Monyet ekor panjang di
taman wisata alam sering kali keluar mencari
makan ke para pedagang yang ada disekitar luar
kawasan taman wisata alam Suranadi. Kebiasaan
ini berdampak pada struktur populasi monyet di
taman wisata alam Suranadi.

Dari setigp rasio diperoleh baik untuk
kelompok A perbandingan jantan dan betina
adalah 3:6, dan kelompok B perbandingan
jantan dan betina adalah 3:4, dan kelompok C
perbandingan jantan dan betina adalah 1:3.
Sehingga diketahui bahwa dalam tiap kel ompok
betina lebih banyak dibanding dengan jantan.
Rasio seksua dalam kelompok adalah selalu
lebih banyak betinanya, sementara jantan
dewasa secara bergilir dikeluarkan dari
kelompok. Sesuai dengan pendapat Jones (1982)
yatiu rasio betina dibanding jantan tercatat
antara 2:1 sampai dengan 5, 6:1. Betina-betina
menjadi produktif seksual pada sekitar umur 4
tahun dan dapat hidup sampai diatas sektitar
umur 25 tahun, meskipun umur maksmal dari M.
Fascicularis di dalam sangkar / laboratorium /
habitat non alami mencapai 37 tahun.
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KESIMPULAN

Jumlah kelompok monyet ekor panjang
yang ditemukan di Taman Wisata Alam
Suranadi ada 3 (tiga) kelompok dan masing-
masing berjumlah kelompok A sebanyak 60.251
ekor, kdlompok B sebanyak 61.244 ekor dan
kelompok C sebanyak 33.677 ekor. Sehingga
perkiraan jumlah populasi monyet ekor panjang
yang ada di taman wisata alam Suranadi adalah
155.172 ekor. Kepadatan populasi monyet ekor
panjang yang ditemukan di Taman Wisata Alam
Suranadi untuk kelompok A adalah 1.449
individu / ha kelompok B sebanyak 589
individu / ha, dan kelompok C sebanyak 2.361
individu / ha Sehingga kepadatan jumlah
populasi monyet ekor panjang yang ada di
Taman Wisata Alam Suranadi adalah 2.361
individu/ ha
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